BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

Pengembangan ini diubah menjadi model 3D vyaitu Define,
Design, dan Develop, dari model aslinya, model 4D yaitu Define,
Design, Develop, dan Disseminate. Tahapan penelitian dan
pengembangan modul biologi terintegrasi socio-scientific issues
sebagai bahan ajar pada materi sistem reproduksi dijelaskan seperti di
bawah ini:
1. Define (Pendefinisian)

Tahap define Tahap pendefenisian ini merupakan tahap
analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan yang dilakukan mencakup
analisis kurikulum, analisis kebutuhan materi dan analisis konsep.
Berikut hasil analisis yang diperoleh peneliti:

a. Analisis Awal Akhir

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi permasalahan
utama yang muncul selama proses pembelajaran dan untuk
memastikan sumber daya pengajaran mana yang ada saat ini
yang memerlukan pengembangan. Identifikasi dilakukan
melalui wawancara dengan guru biologi di MA Abadiyah dan
MA NU Ibtidaul Falah, diketahui bahwa sekolah telah
mengimplementasikan kurikulum yang baru yakni kurikulum
merdeka dalam proses pembelajarannya. Sistem pembelajaran
dalam kurikulum merdeka mengharuskan guru untuk
menggunakan sistem pembelajaran intrakurikuler yang beragam
untuk mengoptimalkan siswa dalam memahami konsep materi
dan penguatan kompetensi. Namun, sumber pembelajaran
berupa modul terintegrasi SSI belum dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran biologi.

b. Analisis Siswa

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai bahan ajar yang biasa digunakan dalam pembelajaran
di kelas. Informasi yang diperoleh dari siswa, lebih sering
menggunakan bahan ajar berupa Iks serta buku paket karena
keterbatasan fasilitas yang ada di kelas. Informasi tersebut
menyebabkan perlunya dibuat modul-modul baru yang
diperlukan sekolah sebagai acuan sumber pengajaran dalam
kegiatan pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami
konsep materi.
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c. Analisis Konsep
Langkah ini meliputi penggunaan prinsip penelitian yang
memasukkan SSI ke dalam modul pembelajaran sesuai dengan
mata pelajaran utama yang diajarkan yaitu sistem reproduksi
untuk mengkaji hasil pembelajaran pada kurikulum merdeka.
d. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Guna mengidentifikasi objek penelitian yang akan
menjadi landasan desain produk yang dikembangkan yakni
bahan ajar berupa modul terintegrasi SSI hasil tahap-tahap
sebelumnya digabungkan dalam tahap ini.
2. Design (Perancangan)
a. Mempersiapkan kerangka modul
Berikut kerangka modul yang memandu desain tampilan
bahan ajar modul SSI:
1) Bagian Pembuka
Sampul depan modul, kata pengantar, daftar isi, hasil
pembelajaran, tujuan pembelajaran, kata kunci, dan peta
konsep semuanya tercakup dalam bagian ini.
2) Bagian Tentang Isi Modul
Bagian ini mencakup bahan ajar, tugas kelompok dan
individu, integrasi SSI (fenomena LGBT), ringkasan,
glosarium, evaluasi, dan refleksi.
3) Bagian Penutup
Bagian ini  meliputi sampul belakang modul,
bibliografi, dan profil penulis.
b. Perancangan sistematika dan materi
Materi ~ modul  disusun  menyesuaikan  capaian
pembelajaran biologi yang sudah ada di silabus kurikulum
merdeka. Materi dikutip dari beberapa referensi yang jelas serta
sesuai dengan buku paket yang digunakan siswa di sekolah.
Bahan ajar yang akan dirancang yaitu modul terintegrasi SSI,
hal ini karena dengan menggunakan pendekatan tersebut siswa
dapat menemukan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
atau yang lebih kontekstual, sehingga siswa lebih mudah
mengingat karena hasil dari penemuan sendiri. Materi yang
dipilih yaitu sistem reproduksi karena materi ini mudah
dikaitkan dengan pendekatan SSI sehingga mudah dipahami
oleh siswa.
c. Perancangan instrument/alat
Kuesioner dengan skala Likert merupakan alat penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Persiapan instrumen
terdiri dari empat pilihan jawaban: 1 (sangat kurang
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valid/layak), 2 (sangat valid/layak), 3 (valid/layak), dan 4
(sangat valid/layak). Peneliti menilai setiap tahap sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya sebelum memulai tahap
pengembangan.  Kuesioner  kemudian diubah  dengan
memasukkan komponen SSI sesuai dengan kebutuhan peneliti.
Selain penilaian validator, terdapat juga kuesioner respons
siswa dan guru dengan pertanyaan yang dimodifikasi sehingga
peneliti dapat mengukur seberapa menarik modul ini.
3. Development (Pengembangan)
Peneliti telah melakukan tahapan pengembangan sebagai
berikut:
a. Penyusunan modul
Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam menyusun
modul yaitu mempersiapkan materi yang terintegrasi SSI dari
beberapa sumber, kemudian memilih template yang disesuaikan
dengan isi materi. Peneliti menggunakan aplikasi canva dalam
proses pembuatan modul. Berikut akan dijelaskan komponen-
komponen dalam penyusunan modul:
1) Tampilan Awal Canva

Mau desain apa hari ini?
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Gambar 4.1 Tampilan Awal Canv

Pada gambar 4.1 merupakan tampilan awal aplikasi
Canva. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk
berkreasi. Banyak opsi di aplikasi Canva yang mudah
digunakan dan sangat bermanfaat untuk merancang desain
modul. Selain itu, aplikasi canva juga memiliki banyak
pilihan gambar serta foto yang dapat mendukung penjelasan
materi dalam modul.
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2) Desain Template Modul
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Gambar 4.2 Desain Template Modul

Pada gambar 4.2 merupakan fitur yang tersedia dalam
canva, Yyaitu design template yang dapat dipilih sesuai
kebutuhan. Template yang tersedia juga dapat kita edit
sesuai dengan keinginan.

3) Bagian Depan Sampul

Halaman1-T. vy @A B o
x

<o

SISTEM

REPRODUKSI

Gambar 4.3 Tampilan Sampul Depan
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Pada gambar 4.3 menunjukkan tampilan sampul
depan pada modul. Bagian tersebut memuat judul materi
pokok yang dipilih, konsep pengembangan modul, nama
penulis, dan jenjang kelas.

4) Bagian Kata Pengantar

Halaman2-T. A~ v ® @ @ @

Gambar 4.4 Desain Kata Pengantar

Pada gambar 4.4 berisi kata pengantar sebagai
pendahuluan dari awal modul. Penulis mengucapkan terima
kasih dalam kata pengantar kepada semua pihak yang telah
membantu dalam pembuatan modul ini dan memberikan
gambaran singkat mengenai isi modul.

5) Bagian Daftar Isi

Halaman3-T. ~ v ¢ @[ o]
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Gambar 4.5 Desain Daftar Isi
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Pada gambar 4.5 menyediakan daftar halaman
submateri modul, sehingga memudahkan pembaca untuk
mencari informasi yang diinginkan.

6) Bagian Capaian Pembelajaran
Halaman4-T.. ~ v @& @ |}
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Gambar 4.6 Desain Capaian Pembelajaran

Pada gambar 4.6 menjelaskan standar kompetensi
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa pada materi
yang diajarkan.

7) Bagian Tujuan Pembelajaran Dan Kata Kunci
Halaman5-T. ~ ~ % @ o}
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Gambar 4.7 Desain Tujuan Pembelajaran Dan Kata
Kunci

Pada gambar 4.7 berisi tujuan pembelajaran yang
berfungsi sebagai acuan dari seluruh proses pembelajaran
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serta kata kunci yang memuat hal penting yang dapat
digunakan untuk mencari suatu informasi.
8) Bagian Peta Konsep

Halaman6-T. ~ Vv & @ 0]
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Gambar 4.8 Tampilan Peta Konsep

Pada gambar 4.8 terdapat susunan bagan yang
menjelaskan keterkaitan antar isi materi dalam modul serta
dapat digunakan sebagai alat evaluasi pada siswa.

9) Bagian pendahuluan
Halaman7-T. A v @& @ |0
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Gambar 4.9 Desain pendahuluan
Pada gambar 4.9 merupakan orientasi awal materi

yang memuat pertanyaan sebagai kalimat pemantik untuk
motivasi siswa sebelum mulai pembelajaran.
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10) Bagian Isi Materi

Halamang8-T. A VvV @ @ W@
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Gambar 4.10 Desain Isi Materi

Pada gambar 4.10 merupakan bagian isi materi dalam
modul, vyaitu materi sistem reproduksi yang dibuat
menggunakan beberapa font dengan ukuran huruf yang
bervariasi. Gambar-gambar yang ada dalam modul diambil
dari beberapa referensi.

11) Bagian Tugas Siswa

Halaman24-T. A~ v & @& W

Gambar 4.11 Desain Tugas Siswa

Pada gambar 4.11 mencakup tugas pekerjaan rumah
yang dapat diselesaikan siswa untuk mengukur tingkat
pemahaman atau kemahiran mereka. Bentuk tugas yang ada
dalam modul ada 2 jenis, yaitu tugas mandiri dan tugas
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kelompok. Selain itu, ada beberapa tugas ada yang
terintegrasi SSI.
12) Bagian Konsep Integrasi SSI

Halaman26-T. A~ Vv @& @ 0]

Gambar 4.12 Desain Konsep Integrasi SSI

Pada gambar 4.12 adalah bagian dari penerapan
konsep modul terintegrasi SSI dengan fenomena LGBT
sebagai topik bahasan utamanya. Di bagian akhir terdapat
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa dan disediakan
pula gambar barcode yang berisi informasi pendukung dan
dapat discan oleh siswa melalui ponsel. Pertanyaan tersebut
diharapkan dapat merangsang siswa dalam menyikapi
permasalahan yang ada di sekitarnya serta keterampilan
berpikir siswa.

13) Bagian Penutup
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Gambar 4.13 Desain Bagian Rangkuman, Glosarium,
Dan Refleksi

Pada gambar 4.13 adalah bagian penutup pada modul,
bagian ini berisi rangkuman, glosarium, dan refleksi.
Rangkuman berisi inti atau garis besar dari isi materi yang
dijelaskan di dalam modul. Glosarium memuat kumpulan
istilah penting disertai dengan definisi istilah tersebut.
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi diri selama proses
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa.
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14) Bagian Bibliografi/Daftar Pustaka

Halaman31-T. ~ v @& @ [ &
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Gambar 4.14 Desain Daftar Pustaka

Pada gambar 4.14 berisi beberapa referensi yang
dikutip di dalam modul. Referensi disesuaikan dengan
materi dalam buku siswa dan dibuat menggunakan kalimat
yang mudah untuk dipahami siswa.

15) Bagian Profil Penulis

Halaman32-T. A v & @& @

Gambar 4.15 Desain Profil Penulis
Pada gambar 4.15 bagian ini berisi data diri dari

penulis yang menyusun isi materi di dalam modul
terintegrasi SSI.
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16) Bagian Sampul Belakang

Halaman33-T. ~ f<>3 @ T

Gambar 4.16 Desain Sampul Belakang

Pada gambar 4.16 adalah bagian terakhir dari modul,
bagian ini memuat penjelasan informasi keunggulan dari
modul terintegrasi SSI.

b. Validasi ahli
Validator materi dan validator media dapat memvalidasi
produk yang peneliti kembangkan. Validator dipilih untuk
memberikan rekomendasi mengenai kualitas konten bahan ajar
(modul) yang dikembangkan. Setelah dilakukan revisi pada
produk sesuai rekomendasi dari ahli, produk tersebut dapat
dianggap sesuai atau layak untuk tujuan pendidikan. Dua orang
dosen ahli dari Program Studi Biologi Tadris Fakultas Tarbiyah
IAIN Kudus yang bertugas sebagai ahli media dan materi
melakukan validasi modul.
1) Validasi Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Irma Yuniar
Wardhani M.Pd, dosen Fakultas Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus. Evaluasi yang dilakukan
oleh dosen yang mempunyai keahlian pada mata kuliah
tersebut  menunjukkan bahwa beberapa hal yang
memerlukan perbaikan adalah sebagai berikut:
a) Revisi pada kata pengantar dan tujuan pembelajaran
b) Penambahan sumber pada gambar
c) Penambahan istilah yang belum ada pada gambar/struktur
organ
d) Penambahan gambar pada teknologi reproduksi
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e) Revisi pada rangkuman dan daftar pustaka
Berikut perubahan yang peneliti lakukan sesuai
dengan saran dari validator ahli ditunjukkan dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3 Perbaikan Modul SSI Sesuai Saran Validator Ahli Materi
Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

Bagian

a)

Kata Pengantar

Kata Pengantar

® KataKunci |
1 ) Kata Kunci

ickog SMATMA Keas -2 vl

Solop) SMATMA Kelas X1-2 o]
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Bagian

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
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2) Validasi Ahli Media

Bapak Achmad Ali Fikri, M.Pd., dosen Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus, yang melakukan
validasi ahli media. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan
oleh beliau di bidang media, terdapat beberapa hal yang
memerlukan perbaikan, yaitu sebagai berikut:
a) Penggunaan kata hormon di judul
b) Tampilan pada sampul belakang
c) Penambahan referensi pada gambar

Berikut perubahan yang peneliti lakukan sesuai
dengan saran dari validator ahli ditunjukkan dalam tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Perbaikan Modul SSI Sesuai Saran Validator Ahli Media

Bagian Sebelum perbaikan Sesudah perbaikan

a) \ ,

L SISTEM
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dimulai dari tahap observasi lapangan yang
dilakukan di MA Abadiyah Pati, dan MA NU Ibtidaul Falah.
Observasi dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi dan siswa. Hasil dari observasi lapangan tersebut memberikan
inspirasi kepada peneliti untuk mengembangkan suatu bahan ajar,
yaitu modul terintegrasi socio-scientific issues. Pembuatan modul
dibuat setelah melakukan analisis masalah yang ada di lapangan serta
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran di kurikulum merdeka.
Penggunaan modul terintegrasi socio-scientific issues diharapkan
dapat menjadi tambahan sumber belajar, menjadi alat bantu dalam
proses pembelajaran, dan mengurangi kebosanan siswa selama proses
pembelajaran. Setelah pembuatan, produk tersebut menjalani validasi
oleh ahli media dan materi untuk mengetahui tingkat kevalidan untuk
diuji coba terbatas kepada guru biologi dan siswa.

Data dari penelitian ini berisi informasi tentang penilaian
kebutuhan, analisis kebutuhan bahan ajar, dan informasi tentang
kelayakan bahan ajar yang telah ditentukan oleh standar dari para ahli.
1. Data Kevalidan

Dua orang dosen yang ahli dalam bidang media dan materi
telah melakukan kajian terhadap kevalidan produk. Berikut ini
adalah hasilnya.

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

No | Validasi Skor Persentase Kriteria
1. Materi 87 87,00% Sangat valid
2 Media 55 91,67% Sangat valid

Kesimpulan dari tabel penilaian oleh ahli materi dan ahli

media mendapat total persentase 87% dan 91,67%.

Maka,

penilaian validasi produk mendapatkan kategori “sangat valid”.

Data Kelayakan

Data kelayakan diperoleh dari hasil uji coba terbatas dengan
skala kecil di MA NU Ibtidaul Falah. Uji coba dilakukan melalui
penilaian terhadap 1 orang pendidik dan 30 orang siswa kelas XI.

Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Oleh guru dan Siswa

No Validasi Skor Persentase Kriteria
1. Guru 57 71,25% Layak
2 Siswa 1850 76,92% Layak
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Penilaian dari guru menghasilkan persentase rata-rata
sebesar 71,25% setelah memperhitungkan seluruh faktor. Modul
SSI tergolong “layak” berdasarkan hasil tes yang diberikan oleh
guru. Setelah itu, dilakukan penilaian menyeluruh terhadap siswa
sebanyak 30 orang yang menghasilkan skor rata-rata 76,92%
sehingga siswa ditempatkan pada kelompok “layak”. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang baik terhadap
modul pengajaran terintegrasi SSI.

C. Pembahasan Produk Akhir

Produk pengembangan penelitian ini berupa modul bahan ajar
yang terintegrasi socio-scientific issues (SSI) yang dikembangkan
menggunakan model 4D, vyaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminater. Akan tetapi tahapan model 4D dalam penelitian ini
hanya diadaptasi sampai tahap ketiga (3D) saja, yaitu Define (tahap
analisis kebutuhan), Design (tahap perencanaan produk), dan Develop
(tahap pengembangan produk) dikarenakan keterbatasan waktu dan
biaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah modul
terintegrasi SSI layak digunakan sebagai sumber bahan ajar dan
bagaimana reaksi siswa terhadapnya.

Pada tahap define peneliti melakukan wawancara dengan
pendidik di MA Abadiyah dan MA NU Ibtidaul Falah bahwa lembar
kerja, buku teks, dan terkadang powerpoint buatan guru yang
diperoleh dari internet merupakan bentuk bahan ajar yang sering
dimanfaatkan di kelas. Tahapan setelah wawancara, peneliti
melakukan analisis kebutuhan bahwa sumber daya pengajaran
berbasis modul cenderung lebih menarik atau tidak bagi minat siswa.
Modul ini dimaksudkan untuk membantu menyediakan sumber daya
pendidikan tambahan bagi siswa. Selain itu, dengan menyajikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, modul terintegrasi SSI
diharapkan akan memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran.

Tahap selanjutnya adalah design, perencanaan desain modul
meliputi pemilihan template modul, tampilan desain sampul depan
dan belakang modul, penyusunan materi, konsep SSI, dan beberapa
sumber pendukung dalam penyusunan modul. Berdasarkan indikasi
dan tujuan pembelajaran, penyajian informasi dan instrument dapat
dimodifikasi. Survei respons guru dan kuesioner penilaian merupakan
alat yang digunakan untuk mengevaluasi kegunaan modul. Dua jenis
kuesioner penilaian disediakan: satu untuk validator guna
mengevaluasi kelayakan modul, dan yang lainnya untuk pendidik dan
siswa untuk mengukur daya tarik modul sebagai alat pengajaran
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terintegrasi  SSI. Hasil pengembangannya adalah modul biologi
terintegrasi SSI dengan materi sistem reproduksi untuk jenjang kelas
X1 SMA/MA vyang disusun berdasarkan kurikulum merdeka. Daya
tarik modul ini terletak pada integrasi isu-isu sosial sehari-hari dengan
prinsip-prinsip ilmiah untuk meningkatkan pengalaman belajar.

Proses pengembangan suatu produk yang konsepnya telah
dipersiapkan pada tahap-tahap awal selanjutnya masuk ke tahap
Development. Dengan menggunakan aplikasi Canva, peneliti mulai
menyusun struktur modul yang terdiri dari sampul modul, materi (isi),
dan sampul. Sampul depan modul yang disesuaikan dengan materi
sistem reproduksi merupakan bagian pembuka. Bagian isi modul
terdiri dari materi sistem reproduksi, penjelasan materi disertai
gambar, tugas mandiri dan tugas kelompok. Tidak hanya itu, langkah
dalam pembelajaran menggunakan modul SSI juga dapat mendorong
siswa untuk mengambil keputusan yang bijak dalam menghadapi
permasalahan atau tantangan global. Setelah modul selesai,
dilanjutkan ke tahap evaluasi validasi yang bertujuan mengevaluasi
kelayakan modul sebelum digunakan oleh siswa. Hasil rekomendasi
validator akan dikonsultasikan guna meningkatkan pengembangan
modul, maka tujuan evaluasi ini adalah untuk mengumpulkan
masukan dan kritik terhadap modul yang sedang dikembangkan.

1. Hasil Penilaian Ahli Materi
Rata-rata persentase skor penilaian termasuk dalam kategori
“sangat valid” sebesar 87% pada validasi yang dilakukan oleh
dosen ahli materi terhadap kualitas penyajian, bahasa, dan isi.

Persentase Penilaian Validasi
Oleh Ahli Materi

95.00%
90.002;/6
85.00%
m I
75.00%
penyajian kualitas isi bahasa
materi

Gambar 4.17 Diagram Data Hasil Validasi Ahli Materi

2. Hasil Penilaian Ahli Media
Dosen ahli media melakukan validasi pada komponen
penyajian, tampilan, dan kelayakan modul. Rata-rata persentase
skor penilaian pada kategori “sangat valid” sebesar 91,67%.
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Persentase Penilaian Validasi
Oleh Ahli Media
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Gambar 4.18 Diagram Data Hasil VValidasi Ahli Media

3. Hasil Penilaian Pendidik
Pada validasi yang dilakukan oleh pendidik mata pelajaran
Biologi terhadap aspek penyajian, tampilan, bahasa, isi materi, dan
kelayakkan diperoleh rata-rata presentase skor penilaian yaitu
71,25 % dengan kategori “layak”.

Persentase Penilaian Kelayakan
Oleh Guru Mapel
76.00% -
74.00% —
72.00% — —
70.00% —
68.00% ' —
66.00% , —
64.00%
PN o p N Qo
QQ’Q N 0 & \é’}%

Gambar 4.19 Diagram Data Hasil Penilaian Guru Mapel

4. Hasil Penilaian Siswa

Pada validasi yang dilakukan oleh siswa kelas X1 sebanyak
30 orang terhadap aspek kelayakkan modul diperoleh rata-rata
presentase skor penilaian yaitu 76,92 % dengan kategori “layak”.

Respon yang diberikan oleh siswa selama mengisi instrumen
penilaian adalah sangat antusias dan tertarik dengan isi dari modul
SSI tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata yang
menunjukkan angka yang masuk dalam kategori “layak”. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa dapat memanfaatkan
modul SSI untuk membantu pengetahuan mereka tentang konsep
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dan informasi, khususnya yang berkaitan dengan sistem
reproduksi.

Berdasarkan kajian yang dilakukan dari awal hingga akhir
maka hasil akhirnya berupa produk bahan ajar yaitu modul
terintegrasi SSI yang merupakan pengembangan modul dengan
mengintegrasikan isu-isu sosial dalam konteks ilmiah serta telah
diuji kevalidan dan kelayakan modul dengan hasil rata-rata
penilaian kategori sangat layak, sehingga modul SSI sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi sistem
reproduksi. Modul SSI disusun berdasarkan capaian pembelajaran
dan indikator yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul
pengembangan terintegrasi SSI ini menghubungkan kurikulum
merdeka dengan tantangan sosial di masa sekarang. Konsep modul
terintegrasi SSI berasal dari keprihatinan sosial yang rumit dan
kontroversial dengan menggunakan konsep dan ide ilmiah. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa SSI merupakan latihan
pembelajaran yang berbasis kasus dan konteks.® Guru dapat
menggunakan inovasi modul integrasi SSI ini sebagai bahan
tambahan untuk membantu pembelajarannya sendiri.

Validasi ahli diperoleh berdasarkan data-data yang disajikan
di atas, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda
Lestari (2021) dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Sosio
Scientific Issues (SSI) yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam
tentang pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII SMP. « Jika
dibandingkan dengan hasil uji coba penggunaan, rata-rata hasil
angket respon guru dan respon siswa sebesar 92% dan 96,6%
berada pada kategori “sangat menarik”, sedangkan aspek isi,
bahasa, dan media masing-masing berjumlah 95%, 96%, dan
96,25% berada pada kategori “sangat sesuai/layak”."*

10 Troy D Sadler, Jaimie A Foulk, and Patricia J Friedrichsen, ‘Evolution of a
Model for Socio-Scientific Issue Teaching and Learning.’, International Journal of
Education in Mathematics, Science and Technology, 5.2 (2017), 75-87.
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